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Abstrak  
Abstrak: Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi. Terhadap Kualitas 
Pembelajaran di SMP Negeri Urumb Distrik Semangga Kabupaten Merauke. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui (1) pemanfaatan TIK di SMPN Urumb, (2) kualitas pembelajaran di SMPN Urumb, dan (3) 
pengaruh pemanfaatan TIK terhadap kualitas pembelajaran di SMPN Urumb. Populasi dalam penelitian ini 
guru-guru SMPN Urumb, dengan menggunakan teknik total sampling karena jumlah populasi < 100 orang. 
Hasilnya (1) pemanfaatan TIK di SMPN Urumb (sedang), (2) kualitas pembelajaran di SMPN Urumb 
sedang, dan (3) Pemanfaatan TIK tidak berpengaruh terhadap Kualitas Pembelajaran. Penggunaan TIK 
dalam Kinerja Guru tidak berpengaruh terhadap Kualitas Pembelajaran. Formula Regresi: Y = 303.893 - 
9.565- 9.111 + 0,542. 
Kata Kunci : teknologi informasi dan komunikasi, kualitas pembelajaran. 
 
 
EFFECT OF INFORMATION AND COMMUNICATION TECHNOLOGY 
UTILIZATION TO THE QUALITY OF LEARNING AT SMP NEGERI URUMB 
DISTRICT SEMANGGA MERAUKE 
Abstract: Effect of Information and Communication Technology Utilization. To the Quality of 
Learning at SMP Negeri Urumb District Semangga Merauke District. This study aims to determine (1) the 
utilization of ICT in SMPN Urumb, (2) the quality of learning in SMPN Urumb, and (3) the influence of 
ICT utilization on the quality of learning in SMPN Urumb. The population in this study were teachers of 
SMPN Urumb, using total sampling technique because the population was <100 people. The result (1) the 
utilization of ICT in SMPN Urumb is, (2) the quality of learning in SMPN Urumb is, and (3) Utilization of 
ICT has no effect on the Quality of Learning. The Use of ICT in Teacher Performance has no effect on the 
Quality of Learning. Regression Formula: Y = 303.893 - 9.565 - 9.111 + 0,542. 
Keywords: information and communication technology, learning quality 
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Teknologi komunikasi dan informasi 
(TIK) yang terus berkembang berpengaruh 
pada bidang kehidupan termasuk bidang 
pendidikan dan pelatihan, dimana kurangnya 
pengetahuan dan ketrampilan dalam 
penggunaan TIK dapat memperlambat 
peningkatan kualitas pendidikan. Maka guru 
dituntut menguasai TIK dalam mendukung 
dan meningkatkan proses pembelajaran. TIK 
telah mendorong para insan pendidikan untuk 
memanfaatkannya dalam bidang pendidikan 
sehingga mendorong terjadinya perubahan 
dalam kurikulum, yang meliputi perubahan 
tujuan dan isi, aktivitas belajar, latihan dan 
penilaian, hasil akhir belajar, serta nilai 
tambah yang positip (Yuk, 2006).  
Walaupun infrastruktur TIK di 
Indonesia masih kalah dari beberapa Negara 
di luar negeri, sebaiknya para insan 
pendidikan, khususnya para tenaga pengajar 
dan pengelola lembaga pendidikan, harus 
mulai berpikir dan bertindak untuk 
memajukan elearning. Jika tidak segera 
bertindak, dimungkinkan sekolah-sekolah di 
Indonesia akan kehilangan para peserta 
didiknya, yang lebih suka mengikuti program 
distance learning dari sekolah-sekolah di luar 
negeri. Selain itu, UNESCO juga telah 
menetapkan standar bagi guru untuk dapat 
menggunakan TIK bagi keperluan 
pembelajarannya (Majumdar, 2005). 
Teknologi informasi dan komunikasi 
merupakan teknologi yang diperlukan untuk 
memproses informasi, terutama computer 
elektronik dan piranti lunak computer, yang 
ditujukan untuk mengolah, menyimpan, 
melindungi, mentransmisikan, dan mencari 
informasi dari mana saja dan kapan saja. TIK 
tidak hanya terbatas pada penggunaan alat-
alat elektronik seperti komputer dan internet, 
melainkan juga alat-alat konvensional 
seperti: bahan tercetak, kaset audio, 
OHT/OHP, bingkai suara, radio dan televisi. 
(Siahaan dalam Pure 2012a). Adapun jenis 
perangkat TIK yang dapat digunakan untuk 
kepentingan pendidikan dan pembelajaran 
menurut Siahaan (Pure, 2012a), seperti dalam 
Gambar 1 berikut: 
 
Gambar 1. Jenis Perangkat TIK  
 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu 
membuktikan bahwa pemanfaatan TI/SI 
memberikan hubungan yang positif dan 
signifikan terhadap kinerja individual 
(Goodhue dan Thompson, 1995 dikutip oleh 
Agustiani, 2010) dan Agustiani (2010). Hasil 
penelitian Pure (2012b) menunjukkan 
pemanfaatan SIE berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja dosen dimana 
dengan tingkat pemanfaatan SIE dosen yang 
tinggi berdampak pada tingginya kinerja 
mereka.  
Pemanfaatan TIK menurut 
Thompson, et al. (Meiranto dalam Pure, 
 Jurnal Magistra, 4 (2), Juli 2017-124 
 
Copyright © 2017, Jurnal Magistra 
Print ISSN: 2338-7599, Online e-ISSN: 2354-7685 
 
2012b) adalah manfaat yang diharapkan 
pengguna melaksanakan tugasnya, yang 
diukur berdasarkan frekuensi peng-
gunaannya dan keanekaragaman (diversity) 
aplikasi yang dijalankan. Dampaknya 
menurut Chin dan Todd (Pure, 2012b) yakni: 
(1) menjadikan pekerjaan lebih mudah 
(makes job easier); (2) bermanfaat (usefull); 
(3) menambah produktifitas (increase 
productivity); (4) mempertinggi efektifitas 
(enchance effectiveness); dan (5) 
mengembangkan kinerja pekerjaan (improve 
job performance). Menurut Thomas, et. al. 
(Sunarta dalam Pure, 2012b) diukur dengan 
(1) frekuensi penggunaan; (2) intensitas 
penggunaan; (3) jumlah jenis perangkat yang 
digunakan, dan juga intensitas penggunaan 
dalam beberapa bulan. Penelitian Staples dan 
Seddon (Pure, 2012b) menambahkan (5) 
intensitas penggunaan dalam beberapa bulan 
terakhir dan; (6) perkiraan terhadap 
tingkatpemakaian pada beberapa bulan 
mendatang. 
Menurut Theory of Reasoned Action 
(TRA) manusia biasanya berperilaku dengan 
cara yang sadar; mempertimbangkan 
informasi yang tersedia; dan secara eksplisit 
dan implisit memperhitungkan implikasi 
tindakannya mereka (Pontoh dalam Pure, 
2012a). Model TAM menurut Davis, (Pontoh 
dalam Pure, 2012a), berdasar pada teori TRA 
dengan penambahan dua konstruk utama 
TAM yaitu (1) konstruk perceived usefulness 
(persepsi kegunaan) dan (2) konstruk 
perceived ease of use (persepsi kemudahan 
penggunaan), dimana waktu yang sama 
manfaat kinerja dari penggunaan TI 
membutuhkan usaha yang lebih besar.  
Persepsi kemudahan penggunaan 
(perceived ease of use) sebagai tingkat 
dimana pemakai percaya bahwa 
menggunakan sistem tertentu akan bebas dari 
usaha. Pengukurannya menurut Davis et al 
dan Chau (Pontoh, 2010) adalah (1) mudah 
dipelajari; (2) dapat dikontrol; (3) jelas dan 
dapat dimengerti; (4) fleksibel; (5) mudah 
menjadi trampil; dan (6) mudah digunakan. 
Maka indikasinya orang yang menggunakan 
TIK akan bekerja lebih mudah dibandingkan 
dengan orang yang bekerja tanpa 
menggunakan TIK. 
Pemanfaatan TIK bagi 
penyelenggaran pendidikan antara lain dapat 
memberi layanan lebih baik ke peserta didik 
dan dapat menekan biaya untuk menyediakan 
buku. Menurut Uno (1998: 154), strategi 
pembelajaran yang dilakukan guru menjadi 
salah satu kajian untuk mengukur kualitas 
pembelajaran, dimana didalamnya terdapat 
strategi yang menjadi pusat perhatian, yaitu 
(1) strategi pengorganisasian, (2) strategi 
penyampaian, dan (3) strategi pengelolaan.  
Proses pembelajaran merupakan hasil 
sinergi dari tiga komponen utama 
pembelajaran, yaitu peserta didik, 
kompetensi guru, dan fasilitas pembelajaran 
yang bermuara pada proses dan model 
pembelajaran. Model pembelajaran yang 
efektif dalam kerangka peningkatan kualitas 
pembelajaran harus memiliki nilai relevansi 
dengan pencapaian daya dan memberi 
peluang untuk bangkitnya kreativitas peserta 
didik dan juga kreativitas guru itu sendiri.   
Kualitas pembelajaran dapat diartikan 
sebagai suatu kondisi yang menggambarkan 
tingkat efektifitas suatu pembelajaran. 
Pembelajaran yang efektif dan menfasilitasi 
peserta didik menjadi aktif berinteraksi 
dengan berbagai sumber belajar sehingga 
peserta didik mencapai tujuan-tujuan 
pembelajaran secara efektif, efisien dan 
menyenangkan (berdaya tarik). Peningkatan 
kualitas pembelajaran berarti adanya upaya 
yang dilakukan dalam mewujudkan serta 
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meraih suatu tingkat kualitas pembelajaran 
yang diharapkan (Ismaniati, 2014). 
Kualitas pembelajaran menunjukkan 
hasil kegiatan proses pembelajaran yang 
dilaksankan berjalan dengan baik. Untuk 
mendukung pelaksanaannya perlu adanya 
perbaikan pengajaran yang mengarah pada 
pengelolaan proses pembelajaran di sekolah 
supaya luaran yang diharapkan terwujud. 
Karena untuk mengukur kualitas 
pembelajaran diperlukan strategi 
pembelajaran meliputi (1) strategi 
pengorganisasian; yaitu metode untuk meng-
organisasi isi bidang ilmu yang telah dipilih 
untuk pengajaran (2) strategi penyampaian; 
yaitu komponen variabel metode untuk 
melakansakan pengajaran baik itu meliputi 
penyampaian isi pengajaran kepada siswa 
maupun menyediakan informasi atau bahan-
bahan yang diperlukan siswa untuk 
menampilkan unjuk kerja dan (3) strategi 
pengelolaan; yaitu merupakan komponen 
variabel metode pengajaran untuk menata 
interaksi siswa dengan variabel metode 
lainnya yang berkaitan dengan pengambilan 
keputusan tentang strategi pengorganisasian 
dan strategi penyampaian mana yang 
digunakan selama pengajaran (Uno, 2009: 
154-155). 
Upaya peningkatan kualitas 
pembelajaran perlu mempertimbangkan 
perubahan-perubahan dalam proses 
pembelajaran, antara lain ditandai dengan 
adanya perubahan dari model belajar terpusat 
pada guru ke model terpusat pada peserta 
didik, dari kerja terisolasi ke kerja kolaborasi, 
dari pengiriman informasi sepihak ke 
pertukaran informasi, dari pembelajaran pasif 
ke pembelajaran aktif dan partisipatif, dari 
yang bersifat faktual ke cara berpikir kritis, 
dari respon reaktif ke proaktif, dari konteks 
artificial ke konteks dunia nyata, dari single 
media ke multimedia. Karena itu, 
pembelajaran harus berpotensi 
mengembangkan suasana belajar mandiri 
dimana pembelajaran dituntut dapat menarik 
perhatian peserta didik dan sebanyak 
mungkin memanfaatkan momentum 
kemajuan teknologi khususnya dengan 
mengoptimalkan pemanfaatan TIK karena 
dengan maraknya arus informasi dan 
ragamnya sumber informasi menjadikan guru 
tidak menjadi satu-satunya sumber belajar. 
Akan tetapi dalam satuan pendidikan sekolah 
guru memiliki peranan yang strategis 
sehingga penggunaan TIKdi sekolah 
hendaknya dimulai dari titik pangkal yang 
strategis pula yaitu guru (Miarso, 2004: 494).  
Para guru harus diyakinkan bahwa 
TIK memiliki kegunaan dalam memfasilitasi 
proses belajar siswa dan bahwa TIK tidak 
akan menggantikan kedudukannya sebagai 
guru, melainkan membantunya, menyimpan 
dan menyajikan konsep, prinsip, prosedur 
yang ingin diajarkannya. Upaya strategis 
yang perlu dilakukan adalah para guru perlu 
ditingkatkan kepercayaan dirinya serta 
dilibatkan dan ikut berpartisipasi dalam 
pengembangannya, yaitu pengembangan TIK 
untuk pembelajarannya demi peningkatan 
kualitas proses dan hasil belajar siswa. 
(Budiana dkk, 2015) 
Peningkatan kualitas pembelajaran, 
sangat didukung juga oleh kinerja guru dalam 
pemanfaatan TIK. Kinerja guru merupakan 
gambaran hasil kerja yang dilakukan guru 
dalam melaksanakan tugas-tugas utamanya di 
bidang pendidikan dan pengajaran, penelitian 
dan pengembangan karya ilmiah, pengabdian 
kepada masyarakat (DirjenDikti, dalam Pure, 
2012b), dan kegiatan administrasi dan 
manajemen sebagai bentuk tanggung 
jawabnya. 
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Pengukuran kinerja menurut Davis 
(Pontoh, 2010) adalah: (1) pekerjaan lebih 
cepat; (2) peningkatan kinerja; (3) 
peningkatan produktifitas; (4) keefektifan; 
(5) mempermudah pekerjaan; (6) bermanfaat. 
Menurut Goodhue dan Thompson (Sunarta 
dalam Pure, 2012b) yakni: (1) keefektifan 
pekerjaan dengan menggunakan komputer, 
(2) bantuan departemen SI atau bagian EDP 
terhadap pelaksanaan kinerja tugas, dan (3) 
peningkatan produktifitas dengan 
menggunakan komputer; dan menurut 
Staples dan Seddon (2004) yaitu (1) 
pemanfaatan TI dapat mengurangi waktu 
untuk menyelesaikan pekerjaan rutin dan (2) 
manfaat yang diperoleh menggunakan TI 
lebih besar dari kerugian yang 
ditimbulkannya. 
Berdasarkan pemantauan ternyata 
TIK masih kurang dimanfaatkan secara 
optimal di SMPN Urumb padahal sudah 
beberapa kali tim pengabdian Universitas 
Musamus melaksanakan kegiatan 
pemanfaatan TIK berupa pelatihan bagi guru 
di SMPN Urumb guna meningkatkan kualitas 
pembelajaran dengan perbaikan pengajaran 
yang diarahkan pada pengelolaan proses. 
Maka bagaimana peran strategi pembelajaran 
menghasilkan luaran pendidikan sesuai 
dengan yang diharapkan. Berdasarkan latar 
belakang di atas serta kajian teoritis maka 
peneliti tertarik untuk mendalami lebih lanjut 
tentang: “Pengaruh Pemanfaatan Teknologi 
Informasi dan Komunikasi Terhadap Kualitas 
Pembelajaran di SMPN Urumb Distrik 
Semangga Kabupaten Merauke” untuk 
mengetahui: (1) pemanfaatan TIK di SMPN 
Urumb, (2) kualitas pembelajaran di SMPN 
Urumb, dan (3) pengaruh pemanfaatan TIK 




Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua guru SMP Negeri Urumb dengan 
menggunakan sampel yang diambil dari 
sebagian populasi. Teknik pengambilan 
sampel adalah total sampling karena jumlah 
populasi kurang dari 100 orang. 
Identifikasi awal masalah wawancara 
(pra penelitian), selanjutnya penelitian tahap 
1 dilaksanakan pelatihan TIK untuk Guru 
SMP Negeri Urumb dan tahap 2 diedarkan 
kuesioner kepada para guru SMP Negeri 
Urumb yang berbentuk multiple choice 
dengan pengukuran skala Likert. Adapun 
pengukuran variabel penelitian ditetapkan 
dalam bentuk variabel dependen yakni 
kualitas pembelajaran (Y) dan variabel 
independen yakni pemanfaatan TIK (X) 
dengan menetapkan indikator dan skala ukur 
dari nilai 1 (sangat rendah) sampai dengan 5 
(sangat tinggi) kemudian dilakukan uji 
validitas. 
Teknik analisis dalam penelitian ini 
menggunakan statistik deskriptif dengan 
persentase frekuensi dengan bantuan program 
excel, SPSS 17 serta Anova untuk 
mendeskripsikan persepsi responden atas 
item-item pertanyaan yang diajukan dan 
statistik inferensial dengan menggunakan uji 
regresi berganda: Y = a + b1x1 + b2x2 + e, 
uji asumsi klasik (uji normalitas dan 
heterokedatisitas) koefisien determinasi, uji t 
dan F. 
Uji validitas dengan rumus N=17–
2=15 menunjukkan bahwa r tabel =0,482. 
Sedangkan nilai Correlated Item-Total 
Correlation dibandingkan dengan hasil 
perhitungan r tabel = 0,167, jika r hitung > r 
tabel dan bernilai positif maka butir atau 
pertanyaan tersebut dinyatakan valid. 
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Berdasar olah uji validitas disimpulkan 
bahwa masing-masing indikator adalah valid. 
Hasil uji reliabilitas menunjukkan 
bahwa tingkat reliabilitas pertanyaan tiap 
variabel secara keseluruhan dapat dikatakan 
reliabel karena > 0.5. 
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Hasil Uji multikolinieritas dapat 
dilihat dari nilai tolerance (Tol) dan variance 
inflation factor (VIF). Jika nilai Tol < 0,10 
atau VIF > 10 maka terjadi multikolinearitas. 



































     
Adapun instrumen dalam penilitian ini 
terdiri dari: 
Variabel X1: Pemanfaatan TIK 
1. Pemanfaatan TIK 
 Intensitas penggunaan TIK 
 Frekuensi penggunaan TIK 
 Jenis software TIK yang digunakan 
 Jenis hardware TIK yang digunakan 
 Intensitas penggunaan TIK dalam 
beberapa bulan terakhir 
 Frekuensi penggunaan TIK untuk 
beberapa bulan mendatang 
2. Kemudahan penggunaan TIK 
 Penggunaan TIK mudah dipelajari 
 Jenis software dan hardware TIK 
dapat dikontrol dengan mudah sesuai 
kebutuhan 
 Penggunaan TIK, jelas, mudah 
dimengerti/dipahami 
 Penggunaan TIK dengan fasilitas di 
rumah fleksibel dalam menyiapkan 
materi proses pembelajaran 
 Penggunaan TIK dengan fasilitas di 
sekolah fleksibel dalam 
memperlancar proses pembelajaran 
 Mudah terampil dengan 
menggunakan berbagai jenis software 
dan hardware TIK 
 Berbagai jenis software dan hardware 
TIK mudah digunakan sesuai 
kebutuhan pendidikan. 
Variabel X2: Penggunaan TIK dalam Kinerja 
Guru 
1. Kinerja Guru 
 Penggunaan TIK membuat pekerjaan 
lebih cepat dari sebelumnya 
 Dengan TIK, kinerja meningkat 
dalam merencanakan, melaksanakan 
program pembelajaran, dan penilaian 
hasil belajar 
 Produktifitas meningkat dengan 
menggunakan ragam media TIK dan 
metode yang bervariasi dalam proses 
pembelajaran 
 Penggunaan TIK membuat pekerjaan 
lebih efektif dalam menerapkan hal-
hal baru dalam proses pembelajaran 
 TIK bermanfaat bagi pengembangan 
diri 
 Pelayanan departemen SI/TI sangat 
membantu 
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 Manfaat penggunaan TIK lebih besar 
daripada kerugian. 
 
Variabel Y: Kualitas Pembelajaran 
1. Strategi Pengorganisasian Pembelajaran 
 Sudah menyiapkan materi satu 
semester sebagai kesiapan mengajar 
 Setiap memberikan pelajaran, materi 
sudah disiapkan untuk satu kali 
pertemuan  
 Materi yang disiapkan sudah 
diperbanyak untuk peserta didik (PD) 
 Ringkasan pokok-pokok materi yang 
disiapkan dibagikan pada PD 
 Meminta PD menulis pokok-pokok 
materi yang diajarkan 
 Memberikan penugasan kepada PD 
 Materi penugasan diberikan secara 
individu 
 Memberikan tes pada awal semester 
untuk mengetahui kemampuan PD 
 Membagi hasil tes dan menetapkan 
batas awal materi 
 Setiap akhir pelajaran membagikan 
format evaluasi untuk diisi PD 
 Memberikan jawaban yang benar 
kepada PD setelah penugasan 
dikumpulkan 
 Tiap awal pelajaran membagikan 
rencana pertemuan dan topik materi 
 Buku yang digunakan disampaikan 
kepada PD 
 Hasil tes diumumkan kepada PD 
2. Strategi Penyampaian Pembelajaran 
 Mengajak PD bertanya di setiap 
pembelajaran 
 Menggunakan papan tulis dalam 
menyampaikan materi 
 Menggunakan laptop dalam 
menyampaikan materi 
 Menggunakan infocus dalam 
menyampaikan materi 
 Menggunakan metode ceramah dan 
tanya jawab 
 Membuat modul/hand out untuk PD 
setiap pembelajaran 
 Mengajak PD berdarmawisata dan 
menugaskan PD membuat laporan 
 Menganjurkan PD ke perpustakaan 
sekolah saat istirahat 
 Meminta PD mencatat hasil kegiatan 
di perpustakaan 
 Membentuk kelompok belajar PD 
dan mengadakan kunjungan ke 
kelompok belajar tersebut 
 Memberikan pembelajaran langsung 
dengan praktek di lapangan/lab 
sekolah. 
3. Strategi Pengelolaan Pembelajaran 
 Memberikan motivasi kepada siswa 
agar PD belajar lebih giat 
 Materi pembelajaran menarik untuk 
diikuti PD 
 Menyampaikan tujuan yang ingin 
dicapai setiap kali pertemuan 
 Menggunakan bahan pengajaran yang 
tercantum dalam kurikulum 
 Melengkapi bahan pelajaran dengan 
bahan pelajaran dari internet 
 Menentukan bentuk pertanyaan yang 
mudah dipahami PD saat mengajar 
 Mengadapan penilaian sesuai 
kompetensi PD yang dinilai 
 Memberikan petunjuk dan penjelasan 
berkaitan dengan isi pengajaran 
 Memberikan kesempatan kepada PD 
untuk bertanya hal yang tidak 
dimengerti 
 Mengadakan penilaian selama proses 
pembelajaran berlangsung 
 Memberikan pujian kepada PD saat 
proses pembelajaran berlangsung 
 Memberikan contoh dengan hal-hal 
konkret yang dialami PD. 
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Berdasarkan hasil uji 
multikolinearitas menunjukkan bahwa 
pemanfaatan TIK (X1) mempunyai nilai 
TOL 0,032 dan VIF 31.105, dan Interaksi 
antara pemanfaatan TIK (X1) dan 
Penggunaan TIK dalam Kinerja Guru (X2) 
mempunyai nilai TOL 0,018 dan VIF 55.127 
yang berarti terjadi multikolinearitas yaitu 
bahwa ada korelasi antar variabel independen 
dan gabungan dalam model regresi 
sedangkan Penggunaan TIK dalam Kinerja 
Guru (X2) tidak ada korelasi. 
Uji normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi, 
variabel bebas dan variabel terikat keduanya 
mempunyai distribusi normal atau tidak yang 
tampak pada grafik histogram dan normal 
plot. 
 
Gambar 2. Grafik Histogram 
Grafik histogram memberikan pola 
distribusi yang normal. Sedangkan pada 
grafik normal plot terlihat titik-titik 
menyebar disekitar garis diagonal serta 
penyebarannya mengikuti arah garis 
diagonal. Kedua grafik ini menunjukkan 
bahwa model regresi memenuhi uji 
normalitas. 
 
Gambar 3. Grafik Normal Probability Plot 
Hasil uji heteroskedastisitas 
menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas 
pada model regresi, sehingga model regresi 
layak dipakai untuk memprediksi kualitas 
pembelajaran berdasarkan masukan variabel 
independen pemanfaatan TIK dan 
penggunaan TIK dalam kinerja guru. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 





















Gambar 5. Alur Penelitian 
Pemanfaatan TIK berpengaruh 
terhadap kualitas pembelajaran.Adapun 
pengolahan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa uji koefisien determinasi 
menunjukkan nilai Adjusted R Square 
konstruk kinerja dosen sebesar 0,136 atau 
13.6% yang berarti variabel pemanfaatan 
TIK, penggunaan TIK dalam kinerja guru 
dan variabel moderator berpengaruh sangat 
kecil terhadap kualitas pembelajaran sebesar 
13.6% sedangkan sisanya 86.4% dipengaruhi 
oleh variabel lain di luar model ini. 










1 0,546a 298 0,136 15,00874 
     
a. Predictors: (Constant), Interaksi X1 dan 
X2, P.TIK dlm KG, Pemanfaatan TIK 
b.Dependent Variable: Kualitas Pembelajaran 
Uji F menunjukkan, nilai F hitung sebesar 
1,837 dan tingkat signifikansi 0,190 > 0,05,  
berarti nilai Ho diterima dan nilai H1 ditolak 
ini berarti bahwa variabel independen 
pemanfaatan TIK, penggunaan TIK dalam 
kinerja guru dan moderator secara simultan 
atau serentak tidak mempengaruhi kualitas 
pembelajaran. Hasil uji F dan uji statisik t 
dapat dilihat pada Tabel 4 dan Tabel 5 
berikut:
 
Tabel 4. Hasil Uji F 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df 
Mean 
Square 
F Sig.  
1 Regression 1241,709 3 413,903 1,837 0,190a 
       
a. Predictors: (Constant), Interaksi X1 dan X2, Penggunaan TIK dalam Kinerja Guru 
(X2), Pemanfaatan TIK (X1) 
b.  Dependent Variable: Kualitas Pembelajaran (Y) 
 











1 (Constant) 303,893 78,373  3,878 0,002 
 Pemanfaatan TIK (X1) -9,565 5,763 -2,151 -1,660 0,121 
 Penggunaan TIK dalam 
Kinerja Guru (X2) 
-9,111 4,049 -1,576 -2,258 0,042 
 Interaksi X1 dan X2 0,542 0,278 3,373 1,955 0,072 
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Formula regresinya adalah sebagai berikut: 
Y =a+ß1X1+ß2X2+ ß3 (X1X2) (1) 
Y = 303.893 - 9.565 - 9.111 + 0,542     (2) 
 
Berdasar formula tersebut dijelaskan 
bahwa Y adalah kinerja dosen, X1 adalah 
pemanfaatan TIK, X2 adalah Penggunaan 
TIK dalam Kinerja Guru dan X1-X2 adalah 
(moderator). Tabel 5 menunjukkan nilai thitung 
pemanfaatan TIK sebesar -1,660 dan ttabel 
2,131450 (df=17-2=15) berarti thitung<ttabel 
dengan Unstandardized Coefficients (UC) -
9,565 dan signifikansi 0,002 berarti 
pemanfaatan TIK tidak berpengaruh terhadap 
kinerja guru. Sedangkan thitung penggunaan 
TIK dalam Kinerja Guru -2,258 dan ttabel 
2,131450 berarti thitung<ttabel dengan UC -
9,111 dan signifikansi 0,121 yang 
menunjukkan bahwa Penggunaan TIK dalam 
Kinerja Guru tidak berpengaruh terhadap 
Kualitas Pembelajaran. Variabel moderator 
dengan nilai koefisien 0,542 dengan 
signifikansi 0,072 ternyata tidak berpengaruh 




Formula regresi menunjukkan bahwa: 
Y = 303,893 – 9,565 – 9,111 + 0,542. 
Simpulan dalam tulisan ini yaitu: 1) 
Pemanfaatan TIK di SMP Negeri Urumb 
Distrik Semangga Kabupaten Merauke rata-
rata 2,29 (sedang) karena tidak semua guru 
memiliki laptop dan jikalau ada, masih jarang 
untuk digunakan. Pemanfaatannya hanya 
kadang disaat membuat soal ujian, (2) 
Kualitas pembelajaran di SMP Negeri Urumb 
Distrik Semangga Kabupaten Merauke rata-
rata 2,54 (sedang). Hal ini karena kurangnya 
fasilitas di sekolah membuat kesulitan 
tertentu bagi para guru dalam 
mengaplikasikan kemampuan diri dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan juga 
dengan kurangnya tenaga guru yang tidak 
sebanding dengan jumlah siswa; (3) 
Pemanfaatan TIK tidak berpengaruh terhadap 
Kualitas Pembelajaran dan Penggunaan TIK 
dalam Kinerja Guru tidak berpengaruh 
terhadap Kualitas Pembelajaran. Jika 
digabungkan antara Pemanfaatan TIK dan 
Penggunaan TIK dalam Kinerja Guru 
ternyata juga tidak berpengaruh terhadap 
Kualitas Pembelajaran di SMP Negeri 
Urumb Distrik Semangga Kabupaten 
Merauke. Hal ini menunjukkan bahwa karena 
tingkat pemanfaatan dan penggunaan TIK 
dalam kinerja guru yang sedang maka 
berdampak pada tidak berpengaruhnya 
kualitas pembelajaran dan kinerja guru yang 
diharapkan. Hal ini sangat jelas dijumpai 
karena perlu adanya peningkatan 
kemampuan guru dalam upaya meningkatkan 
kualitas pembelajaran yang secara regular. 
Serta melengkapi sarana prasarana sekolah 
seperti gedung dan penunjang TIK. Hasil dari 
penelitian yang dituangkan dalam tulisan ini 
memang sangat berbeda dengan harapan 
Budiana dkk (2015) bahwa guru perlu 
meningkatkan kepercayaan dirinya serta 
dilibatkan dan ikut berpartisipasi dalam 
pengembangannya, yaitu pengembangan TIK 
untuk pembelajarannya demi peningkatan 
kualitas proses dan hasil belajar siswa. Selain 
itu sebenarnya dengan memanfaatkan TIK 
dapat (1) menjadikan pekerjaan lebih mudah 
(makes job easier) atau adanya peningkatan 
kinerja, (2) bermanfaat (usefull) atau 
pekerjaan semakin lebih cepat dilakukan, (3) 
menambah/ meningkatkan produktifitas 
(increase productivity), (4) mempertinggi 
efektifitas (enchance effectiveness), dan (5) 
 Jurnal Magistra, 4 (2), Juli 2017-132 
 
Copyright © 2017, Jurnal Magistra 
Print ISSN: 2338-7599, Online e-ISSN: 2354-7685 
 
mengembangkan kinerja pekerjaan (improve 
job). (1) keefiktifan pekerjaan dengan 
menggunakan komputer, (2) bantuan 
departemen SI/bagian EDP terhadap 
pelaksanaan kinerja tugas, dan (3) 
peningkatan produktifitas dengan 
menggunakan komputer; sehingga jika TIK 
dapat dimanfaatkan dan digunakan sesuai 
peruntukkannya maka harapan Staples dan 
Seddon (2004) bahwa (1) pemanfaatan TI 
dapat mengurangi waktu untuk 
menyelesaikan pekerjaan rutin dan (2) 
manfaat yang diperoleh menggunakan TI 
lebih besar dari kerugian yang 
ditimbulkannya dapat diwujudkan.  
Saran 
Saran yaitu bahwa dalam upaya 
peningkatan kualitas pembelajaran, maka 
pembelajaran harus berpotensi 
mengembangkan suasana belajar mandiri 
dimana pembelajaran dituntut dapat menarik 
perhatian peserta didik dan sebanyak 
mungkin memanfaatkan momentum 
kemajuan teknologi khususnya dengan 
mengoptimalkan pemanfaatan TIK karena 
dalam satuan pendidikan sekolah guru 
memiliki peranan yang strategis sehingga 
penggunaan TIK di sekolah hendaknya 
dimulai dari titik pangkal yang strategis pula 
yaitu guru. Walau Guru mempunyai 
kemampuan dalam memanfaatkan dan 
menggunakan TIK dalam kinerjanya namun 
karena tidak didukung oleh fasilitas (sesuai 
kenyataan di SMPN Urumb) maka diberikan 
saran sebagai berikut: (1) Perlu penambahan 
daya listrik di sekolah. (2) Perlu penambahan 
fasilitas TIK (seperti infokus, komputer / 
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